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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan metode nonparametrik pada rancangan percobaan dua faktor. Rancangan yang dibahas adalah RAL dan metode nonparametrik yang digunakan adalah uji Kruskal-Wallis, karena lebih peka terhadap perbedaan-perbedaan di antara skor-skor sampel. 
Metode nonparametrik Kruskal-Wallis pada RAL percobaan dua faktor dilakukan sebagai berikut: (1) memeriksa asumsi-asumsi dasar analisis variansi (jika terpenuhi maka dilakukan analisis variansi, tetapi jika tidak terpenuhi maka lanjutkan ke langkah berikutnya), (2) melakukan transformasi data, (3) kembali ke langkah (1), namun jika asumsi sukar terpenuhi meskipun transformasi telah dilakukan maka lanjutkan ke langkah berikutnya, (4) melakukan analisis data menggunakan uji Kruskal-Wallis yaitu dengan mengubah data menjadi ranking, kemudian menjumlahkan ranking-ranking tersebut untuk masing-masing sampel.
   Penerapan metode nonparametrik Kruskal-Wallis pada RAL percobaan dua faktor yang dibahas pada skripsi ini, yaitu: (a) penerapan di bidang teknologi, percobaan untuk mengetahui pengaruh temperatur pengoperasian kaca (0F) dan jenis kaca yang digunakan terhadap output cahaya dari tabung oscilloscope. Percobaan tersebut menunjukkan bahwa asumsi-asumsi dasar analisis variansi sukar terpenuhi meskipun transformasi data yang paling tepat telah dilakukan, sehingga analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis. Kesimpulan yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata output cahaya yang diamati berdasarkan perlakuan faktor jenis kaca, terdapat perbedaan rata-rata output cahaya yang diamati berdasarkan perlakuan faktor temperatur pengoperasian kaca dan tidak ada perbedaan rata-rata output cahaya yang diamati berdasarkan perlakuan faktor jenis kaca dan faktor temperatur pengoperasian kaca, (b) penerapan di bidang pertanian, percobaan untuk mengetahui pengaruh jenis insektisida dan dosis insektisida terhadap persentase serangan wereng pada tanaman kedelai. Percobaan tersebut menunjukkan bahwa asumsi-asumsi dasar analisis variansi sukar terpenuhi meskipun telah dilakukan berbagai upaya transformasi data, sehingga analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis. Kesimpulan yang diperoleh menunjukkan bahwa Terdapat perbedaan rata-rata persentase serangan wereng pada tanaman kedelai berdasarkan perlakuan faktor jenis insektisida, terdapat perbedaan rata-rata persentase serangan wereng pada tanaman kedelai berdasarkan perlakuan faktor dosis insektisida, dan terdapat perbedaan rata-rata persentase serangan wereng pada tanaman kedelai berdasarkan perlakuan faktor dosis insektisida dan faktor dosis insektisida.
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